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PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS POP UP BOOK  

PADA MATERI ALAT-ALAT OPTIK UNTUK SISWA  

SMPLB-B (TUNARUNGU) KELAS VIII 

 

ANGGI NUR CAHYANI 

NIM 10690015 

 

INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan modul berbasis pop up book 

pada materi alat-alat optik untuk siswa SMPLB-B (Tunarungu) kelas VIII, (2) 

mengetahui kualitas modul, dan (3) mengetahui respon siswa terhadap modul 

yang dikembangkan.  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan model 

prosedural. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada prosedur 

penelitian pengembangan oleh Thiagarajan dan semmel yaitu model four-D yang 

dibatasi sampai tahap develop. Langkah pengembangan tersebut yaitu: (1) Tahap 

pendefinisian (define) yang terdiri dari analisis kebutuhan, analisis materi, 

penentuan sumber belajar, (2) Tahap perancangan (design) yang terdiri dari 

pemilihan format, studi literatur materi, desain awal modul, dan produk, (3) Tahap 

pengembangan (develop) yang terdiri dari validasi dan revisi, uji coba lapangan 

skala kecil dan revisi produk, uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 

Instrumen penelitian berupa lembar validasi modul, skala penilaian, dan skala 

respon peserta didik. Penilaian kualitas modul dan respon siswa menggunakan 

skala Likert 4 skala.  

 Penelitian ini telah menghasilkan (1) modul berbasis pop up book pada 

materi alat-alat optik untuk siswa SMPLB-B (tunarungu) kelas VIII, (2)  kualitas 

sangat baik oleh ahli materi, ahli media dan guru fisika SMPLB-B (tunarungu) 

dan telah memenuhi elemen mutu modul (format, organisasi, daya tarik, ukuran 

huruf, spasi kosong, dan konsistensi) sekaligus karakteristik modul yang baik (self 

instruction, self contained, adaptif, dan user friendly), (3) Siswa sangat setuju 

terhadap modul yang telah dikembangkan. Hasil ini memberi harapan bahwa  

modul akan dapat membantu dalam proses pembelajaran fisika di SMPLB-B 

(tunarungu).  

KATA KUNCI: modul, alat-alat optik, pop up book, SMPLB-B (tunarungu). 
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DEVELOPMENT MODULE BASED POP UP BOOK  

ON OPTICAL INSTRUMENT TO STUDENT OF JUNIOR HIGH 

SCHOOL FOR DEAF STUDENT 

 

ANGGI NUR CAHYANI 

NIM : 10690015 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to (1) generate a pop-up book based module on the material 

optical instruments for Deaf students class VIII, (2) determine the quality of the 

module, and (3) determine students responses to the modules developed. 

This research is the development of the procedural model. Development 

procedures in this study refers to the procedure of research and development by 

Thiagarajan and Semmel te name is four-D models. Four-D models are limited to 

stages develop. The development steps are: (1) defining phase (define) which 

consists of needs analysis, materials analysis, determination of learning resources, 

(2) design phase (design) which consists of the selection of the format, the study 

of literature material, the initial design of the module, and the product , (3) stage 

of development (develop) consisting of validation and revision, a small-scale field 

trials and revisions products, large-scale field trials and the final product. The 

research instrument in the form of sheet module validation, assessment scale, and 

the scale of the response learners. Quality assessment module and student 

responses using a Likert scale 4 scale. 

This research has resulted in a pop-up book based module on the material optical 

instruments for deaf students class VIII with very good quality material by 

experts, media specialists and teachers of physics and has met the quality element 

module (format, organization, attractiveness, size of letters, blank spaces, and 

consistency) as well as the characteristics of a good module (self-instruction, self-

contained, adaptive, and user friendly). Students strongly agreed to the modules 

that have been developed. These results provide hope that the module will be able 

to assist in the process of learning physics in , Junior high school for deaf student. 

KEYWORDS: module, optical instruments, pop-up book, Junior high school for 

deaf student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ada banyak hal yang membuat manusia lebih bersyukur 

dibandingkan dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya, manusia 

merupakan makhluk yang sempurna. Manusia dianugerahi dengan akal, 

juga dengan lima indra. Kelima indra tersebut yaitu penglihatan dengan 

mata, pendengaran dengan telinga, berucap dengan mulut, mengecap rasa 

dengan lidah, dan merasa dengan kulit, namun beberapa manusia ada 

yang kurang beruntung. Mereka yang kurang beruntung mendapat 

anugerah  tidak selengkap orang normal. Ada yang kurang dalam hal 

akal, ada pula yang kurang pada hal panca indra. Salah satu dari sekian 

golongan orang yang kurang beruntung adalah tunarungu. Tuna artinya 

kurang, dan rungu artinya pendengaran. Seseorang dikatakan tunarungu 

apabila orang tersebut mengalami kekurangan atau kehilangan 

kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia 

mengalami  hambatan dalam perkembangan bahasanya. Terdapat 

kecenderungan bahwa seseorang yang mengalami tunarungu seringkali 

diikuti dengan tunawicara  (Mardiati Busono, 1983: 8). Seseorang 
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penderita tunarungu, terutama jika terjadi pada sebelum bahasa dan 

bicaranya terbentuk, dapat dipastikan bahwa akibat berikut yang terjadi 

pada diri penderita adalah kelainan bicara atau tunawicara. 

 Sementara menurut Sugiarto, (1977: 18) ada dua macam definisi 

mengenai ketunarunguan sesuai dengan tujuannya, yaitu definisi untuk 

tujuan medis dan definisi untuk tujuan pedagogis. Secara medis 

ketunarunguan berarti kekurangan atau kehilangan kemampuan 

mendengar yang disebabkan oleh kerusakan dan mal-/dis-/non fungsi 

dari segi sebagian atau seluruh alat-alat pendengaran sementara secara 

pedagogis ketunarunguan ialah kekurangan atau kehilangan pendengaran 

yang mengakibatkan hambatan dalam perkembangan sehingga 

memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus. Menurut Undang-

Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa: "Tiap-tiap 

warga negara berhak mendapat pengajaran", dari kalimat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semua warga negara memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan, begitu pula dengan penderita tunarungu. 

Orang-orang tunarungu memiliki hak yang sama seperti orang normal 

untuk mendapatkan pendidikan.  

 Disebutkan lebih khusus pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

Pasal 32 tentang Sistem Pendidikan Nasional: "Pendidikan khusus atau 

pendidikan luar biasa merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
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kelainan fisik, emosional, mental, sosial dan atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa". Ketetapan Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 tersebut memberi landasan yang kuat bahwa anak tunarungu 

yang merupakan salah satu anak yang memiliki kelainan fisik memiliki 

kesempatan yang sama dengan anak normal dalam memperoleh 

pendidikan. Namun, karena adanya kelainan pada penderita tunarungu, 

maka pendidikan yang dilakukan juga harus disesuaikan dengan kelainan 

tersebut. 

 Anak tunarungu lebih banyak menggunakan bahasa isyarat dalam 

berkomunikasi dengan lingkungannya, sedangkan lingkungan pada 

umumnya merupakan masyarakat yang lebih memahami bahasa lisan 

daripada bahasa isyarat sehingga anak tunarungu kesulitan memahami 

ungkapan lisan dari lingkungannya dan lingkungan juga kesulitan 

memahami bahasa isyarat yang digunakan anak  tunarungu. Begitu pula 

dalam bidang pendidikan. Kegiatan belajar mengajar pada anak 

tunarungu dengan kegiatan belajar mengajar pada anak normal  berbeda, 

hal tersebut karena dalam proses pembelajaran untuk anak tunarungu  

dibutuhkan waktu yang lebih lama dari pada anak normal.  

 Meskipun proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lama, 

mereka tetap memiliki hak yang sama untuk mempelajari pelajaran yang 

sama dengan anak normal, salah satunya adalah pelajaran IPA (fisika). 

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang pada 
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dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memberi pemahaman baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif tentang berbagai gejala atau proses 

alam dan sifat zat serta penerapannya, sehingga dibutuhkan waktu yang 

lama untuk melaksanakan proses pembelajaran pada materi IPA (Fisika).  

  Menurut Edja Sadjanah (2005: 26), sikap kecenderungan belajar 

anak tunarungu bisa dipupuk apabila guru, orang tua, fasilitator dapat 

menyiapkan pembelajaran beserta sarana media sebagai bantuan bagi 

anak untuk mampu menggapai respon dan dapat menginterpretasikan 

sesuai dengan yang diharapkan. Jadi guru dan sarana media juga 

mempunyai peran dalam perkembangan pendidikan pada anak penderita 

tunarungu. Salah satu bentuk sarana adalah adanya modul atau buku 

panduan belajar yang memang dibuat khusus untuk penderita tunarungu. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPLB-B Marsudi Putra 1 

Bantul di dapat bahwa jumlah siswa tunarungu di kelas VIII adalah 

empat siswa yang memiliki karakter dan tingkat kehilangan pendengaran 

yang berbeda-beda yaitu kehilangan pendengaran secara total dan 

kehilangan pendengaran sebagian. Sekolah tersebut juga belum 

mempunyai modul yang secara khusus dibuat untuk siswa tunarungu. 

Buku atau modul yang digunakan masih menggunakan modul atau buku 

siswa SMP normal pada umumnya. Siswa SMPLB-B Marsudi Putra 1 

Bantul mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hal tersebut 

dikarenakan komunikasinya yang sulit. Dalam pelaksanaan proses 
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pembelajaran, guru harus menggunakan metode oral. Pendekatan oral 

menekankan pada pembimbingan ucapan dan membaca ucapan atau 

spechreading, David D. Simth (2013: 285).   

 Berdasarkan observasi tentang pembelajaran IPA (Fisika) di 

sekolah tersebut ternyata materi yang paling sulit dipahami oleh siswa 

yang berkaitan dengan IPA (fisika) adalah materi tentang alat-alat optik. 

Hal tersebut dikarenakan guru kesulitan menyampaikan materi tentang 

alat-alat optik secara keseluruhan. Hal ini terjadi karena alat-alat optik 

merupakan materi yang terakhir kali disampaikan dalam semester II kelas 

VIII, sementara waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran 

sangatlah terbatas, oleh karena itu dibutuhkan sebuah sumber belajar 

yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. Sumber belajar tersebut 

berupa modul. Bagi anak normal untuk memahami tentang peristiwa 

benda yang pernah dikenalnya bukanlah hal yang sulit, karena ia bisa 

memahami hal tersebut melalui indra pendengaran serta dibantu oleh 

indra lainnya. Hasil eksplorasi dari lingkungan akan disimpan dalam 

ingatannya (Mohammad Efendi, 2006: 78). Tidak demikian halnya 

dengan anak tunarungu, karena mereka tidak bisa mendengar sehingga 

penglihatan merekalah yang menjadi acuan, sehingga dengan adanya 

modul IPA (fisika) pada materi alat-alat optik yang berbasis pop up book  

dapat mempermudah siswa dalam belajar. Karena modul tersebut dibuat 

dalam bentuk  pop up book atau disisipi gambar dalam bentuk tiga 
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dimensi sehingga dapat menarik perhatian siswa dan siswa terdorong 

untuk membaca modul alat-alat optik tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Belum adanya modul IPA (fisika)  yang didesain secara khusus 

untuk siswa SMPLB-B (tunarungu). 

2. Kurangnya minat belajar siswa pada pelajaran IPA (fisika) karena 

sumber belajar yang digunakan adalah buku yang digunakan oleh 

siswa normal. 

3. Belum adanya sumber belajar IPA (fisika) yang mampu membantu 

siswa SMPLB-B (tunarungu) dalam belajar mandiri tanpa bimbingan 

guru. 

4. Adanya keterbatasan waktu jam pelajaran di sekolah sehingga tidak 

semua materi alat-alat optik dapat disampaikan. 

C. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini terfokus pada masalah yang dikaji dan 

diharapkan dapat tercapai tujuan, maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pada aspek-aspek minat dibatasi pada aspek minat siswa dalam belajar 

dan  menggunakan modul serta aspek penyajian modul untuk 



7 
 

 
 

mengetahui ketertarikan siswa terhadap modul IPA (fisika) yang 

dikembangkan. 

2. Tidak semua gambar pada materi alat-alat optik dijadikan dalam 

bentuk pop up, gambar yang dibuat dalam bentuk pop up hanya mata, 

lup, kamera, mikroskop, periskop dan teleskop. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah dijabarkan di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan Modul Berbasis Pop Up Book Pada 

Materi Alat-Alat Optik Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas 

VIII? 

2. Bagaimana kualitas produk berupa Modul Berbasis Pop Up Book 

Pada Materi Alat-Alat Optik Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) 

Kelas VIII berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru 

fisika SMPLB-B (Tunarungu)? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap Modul Berbasis Pop Up Book Pada 

Materi Alat-Alat Optik Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas 

VIII yang dikembangkan? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat 

Optik Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas VIII. 

2. Mengetahui kualitas produk berupa Modul Berbasis Pop Up Book 

Pada Materi Alat-Alat Optik Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) 

Kelas VIII. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap Modul Berbasis Pop Up Book Pada 

Materi Alat-Alat Optik Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas 

VIII yang dikembangkan. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

modul fisika berbasis pop up book dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a. Modul fisika berbasis pop up book pada pokok bahasan alat-alat optik 

ditujukan untuk siswa SMPLB-B (tunarungu) kelas VIII. 

b. Modul fisika yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan materi 

alat optik dengan kehidupan sehari-hari.  

c. Modul fisika tersebut disajikan dengan bentuk pop up book, pop up 

book merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat 

muncul atau memiliki unsur 3 dimensi. 

d. Bagian-bagian pada Modul fisika berbasis pop up book pada pokok 

bahasan alat optik antara lain: 

1) Halaman sampul 
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2) Kata pengantar 

3) Petunjuk penggunaan modul 

4) Daftar isi  

5) Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

6) Peta konsep 

7) Pokok bahasan yaitu alat-alat optik, isi modul ini dilengkapi 

dengan contoh soal, percobaan sederhana, dan soal latihan. 

8) Rangkuman materi 

9) Evaluasi 

10) Kunci jawaban 

11) Daftar pustaka 

12) Glosarium  

e. Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik Sebagai 

Sumber Belajar Mandiri Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas 

VIII memenuhi aspek penilaian kualitas: 

1) Aspek materi/isi 

2) Aspek penyajian 

3) Aspek bahasa dan gambar 

4) Aspek kegrafikan 

f. Bentuk fisik modul 

1) Ukuran Modul : 21,0 x 29,7cm 

2) Ukuran Kertas : A4  
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3) Cover   : Kertas Art Carton 290 grm 

4) Pop Up  : Kertas Art Carton 290 grm 

5) Isi   : Kertas Art paper 

G. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat antara lain: 

1. Bagi siswa, dapat memberikan informasi tentang alat-alat optik yang 

dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri. 

2. Bagi guru ataupun penyelenggara pendidikan luar biasa lainnya yaitu 

sebagai pertimbangan dalam pengggunaan sumber buku referensi 

khususnya modul. 

3. Bagi sekolah dapat dipakai sebagai sumbangan ilmu pengetahuan 

tentang media pembelajaran yang digunakan di SLB khususnya 

tunarungu pada pokok bahasan alat-alat optik. 

4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai kajian untuk penelitian 

lebih lanjut. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pada penelitian pengembangan ini adalah: 

a. Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik yang 

dikembangkan dapat digunakan oleh guru IPA (fisika) dan siswa 

SMPLB-B (Tunarungu) sebagai sumber belajar dalam kegiatan 
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pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga siswa 

dapat menggunakannya secara mandiri tanpa bimbingan guru. 

b. Penilai yang terdiri dari ahli materi dan ahli media yang menilai 

Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik untuk 

siswa SMPLB-B (Tunarungu) memiliki kompetensi yang baik di 

bidangnya masing-masing yaitu kompetensi dalam bidang fisika 

maupun media pembelajaran. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Pengembangan  perangkat model 4-D (four D model) terdiri dari 4 

tahap pengembangan, yaitu Define, Design, Develop, and 

Disseminate, namun karena adanya keterbatasan waktu, biaya dan 

tenaga sehingga penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop. 

I.    Definisi Istilah 

  Istilah-istilah operasional yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini antara lain: 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tertentu. 

2. Pengembangan modul yaitu pembuatan sumber belajar dalam bentuk 

Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik Sebagai 

Sumber Belajar Mandiri Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas 
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VIII melalui tahap analisis, tahap pengembangan, tahap validasi, uji 

lapangan skala kecil, dan uji lapangan skala kecil. 

3. Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak (printed) yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, didesain untuk membantu siswa menguasai 

tujuan belajar yang spesifik. 

4. IPA (Fisika) adalah salah satu cabang ilmu pengetahuanalam yang 

pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memberi pemahaman 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif tentang berbagai gejala atau 

proses alam dan sifat zat serta penerapannya. 

5. Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan    

pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap 

rangsangan, terutama melalui indra pendengarannya. 

6. Pop Up Book  

Pop Up Book merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang 

dapat bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Modul fisika pokok bahasan alat-alat optik untuk siswa SMPLB-B 

(tunarungu) telah berhasil dikembangkan melalui prosedur penelitian 

pengembangan model four-D oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. 

Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974). Kualitas modul secara 

keseluruhan berdasarkan penilaian ahli materi fisika, ahli materi 

otomotif, ahli media, dan pendidik fisika SMK termasuk ke dalam 

kategori Sangat Baik (SB) dan modul telah memenuhi 6 elemen mutu 

mudul yaitu format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, spasi kosong, 

dan konsistensi sekaligus 4 karakteristik modul yang baik yaitu self 

instruction, self contained, adaptif, dan user friendly. 

2. Respon peserta didik baik dalam uji lapangan skala kecil adalah Setuju 

(S)  maupun uji lapangan skala besar adalah Sangat Setuju (SS) dengan 

adanya modul yang telah dikembangkan. Hasil ini memberi gambaran 

bahwa modul dapat diterima oleh siswa. 
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B.   Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan kemampuan 

Terbatasnya kemampuan penulis dalam bidang pengolahan bahasa 

dan pembuatan sumber belajar menjadikan pembuatan modul berbasis 

pop up book ini belum sempurna. Namun modul yang dikembangan 

tersebut menurut penilaian tim penilai dan respon siswa sudah dapat 

digunakan sebagai sumber belajar siswa. 

2. Keterbatasan dana 

  Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang relatif besar 

dalam pelaksanaannya. Dana paling besar adalah untuk mencetak 

produk yang dikembangkan. Dikarenakan terbatasnya dana maka 

produk tidak dicetak di percetakan sehingga hasilnya kurang sempurna. 

Penelitia ini merupakan sumber belajar untuk siswa tunarungu yaitu 

pengembangan modul berbasis pop up book pada materi alat-alat optik. 

Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh sumber belajar bagi siswa 

tunarungu yang lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk ketebalan kertas yang digunakan sebagai pop up lebih baik 

menggunakan kertas yang lebih tebal misalnya kertas art karton 

sehinggga bentuk pop up lebih kokoh dan tidak mudah sobek. 

2. Bentuk pop up book dalam modul ini masih sangat sederhana yaitu 

berupa print gambar tentang alat-alat optik yang dibuat agar bisa 

C. Saran 
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berdiri, untuk menambah ketertarikan siswa lebih baik bentuk pop up 

benar-benar dibuat tiga dimensi sehingga alat-alat optik pada modul 

terlihat lebih nyata. 

3. Dalam penjilidan lebih baik dilakukan penjilidan yang sesuai dengan 

jenis buku pop up sehingga modul terlihat lebih rapi dan tidak mudah 

rusak. 

4. Dalam latihan soal hendaknya disertakan kegiatan yang sesuai dengan 

lingkungan alam sekitar siswa. 

5. Belum semua alat-alat optik tercantum dalam modul ini, sehingga 

lebih baik semua materi tentang alat-alat optik disertakan dalam 

modul salah satunya yaitu OHP. 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

DESKRIPSI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Sebagai Sumber Belajar Mandiri Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas 

VIII" 

1. ASPEK MATERI/ISI 

1.1 Mendukung Tujuan Pendidikan 

Pernyataan 1 Materi mengembangkan ilmu dan pengetahuan. 

Deskripsi : Materi yang disajikan dalam modul tentang alat-alat 

optik dapat  mengembangkan ilmu dan pengetahuan. 

Skor = 1, jika 25%  materi/isi mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan. 

Skor = 2,  jika 50% materi/isi mengembangkan ilmu dan 

Pengetahuan. 

Skor = 3,  jika 75%  materi/isi mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan.  

Skor = 4, jika 100%  materi/isi mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan.  

 

Pernyataan 2 Informasi pada modul memberikan pengetahuan 

baru. 

Deskripsi : Materi yang disajikan dalam modul tentang alat-alat 

optik dapat memberikan pengetahuan baru. 

Skor = 1, jika 25%  Informasi pada modul memberikan 

pengetahuan baru. 

Lampiran 2 
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Skor = 2,  jika 50% Informasi pada modul memberikan 

pengetahuan baru. 

Skor = 3,  jika 75% Informasi pada modul memberikan 

pengetahuan baru.  

Skor = 4, jika 100%  Informasi pada modul memberikan 

pengetahuan baru..  

 

1.2 Kebenaran Materi 

Pernyataan 3 Kebenaran definisi dan spesifikasi alat-alat optik 

Deskripsi : Definisi dan spesifikasi alat-alat optik sesuai dengan 

konsep fisika yang ada. 

Skor = 1, jika 25%  Kebenaran definisi dan spesifikasi alat-

alat optik. 

Skor = 2,  jika 50% Kebenaran definisi dan spesifikasi alat-alat 

optik.  

Skor = 3,  jika 75%  Kebenaran definisi dan spesifikasi alat-

alat optik. 

Skor = 4, jika 100%  Kebenaran definisi dan spesifikasi alat-

alat optik. 

 

Pernyataan 4 Penyajian materi tidak menimbulkan miskonsepsi. 

Deskripsi : Penyajian materi di dalam modul jelas. Konsep yamg 

disajikan tidak menimbulkan banyak makna dan sesuai 

dengan definisi yang berlaku dalam bidang keilmuan 

fisika. 

Skor = 1, jika 25%  penyajian materi tidak menimbulkan 

miskonsepsi. 

Skor = 2,  jika 50% penyajian materi tidak menimbulkan 

miskonsepsi.  
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Skor = 3,  jika 75%  penyajian materi tidak menimbulkan 

miskonsepsi. 

Skor = 4, jika 100%  penyajian materi tidak menimbulkan 

miskonsepsi. 

 

Pernyataan 5 Ketepatan istilah dengan konsep fisika 

Deskripsi : Penulisan kata dan istilah (keilmuan atau asing) yang 

digunakan benar, baik sebagai bentuk serapan, maupun 

sebagai istilah keilmuan fisika. 

Skor = 1, jika 25%  istilah yang digunakan sesuai dengan 

konsep fisika. 

Skor = 2,  jika 50% istilah yang digunakan sesuai dengan 

konsep fisika. 

Skor = 3,  jika 75%  istilah yang digunakan sesuai dengan 

konsep fisika.  

Skor = 4, jika 100%  istilah yang digunakan sesuai dengan 

konsep fisika. 

 

Pernyataan 6 Implementasi dalam kehidupan sehari-hari  sesuai 

dengan materi. 

Deskripsi : Pemaparan mengenai implementasi dalam kehidupan 

sehari-hari tepat dan sesuai dengan materi 

Skor = 1, jika 25%  Implementasi dalam kehidupan sehari-

hari  sesuai dengan materi 

Skor = 2,  jika 50% Implementasi dalam kehidupan sehari-hari  

sesuai dengan materi. 

Skor = 3,  jika 75%  Implementasi dalam kehidupan sehari-

hari  sesuai dengan materi. 

Skor = 4, jika 100%  Implementasi dalam kehidupan sehari-

hari  sesuai dengan materi. 
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Pernyataan 7 Soal evaluasi sesuai dengan konsep. 

Deskripsi : Soal evaluasi dalam modul sesuai dengan konsep 

materi Alat-Alat optik. 

Skor = 1, jika 25%  Soal evaluasi sesuai dengan konsep.  

Skor = 2,  jika 50% Soal evaluasi sesuai dengan konsep.  

Skor = 3,  jika 75%  Soal evaluasi sesuai dengan konsep.  

Skor = 4, jika 100%  Soal evaluasi sesuai dengan konsep.  

1.3 Kesesuaian dengan perkembangan IPTEK 

Pernyataan 8 Informasi yang diberikan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Deskripsi : Materi yang disajikan sesuai dengan kondisi atau data 

terbaru yang berlaku dalam bidang keilmuan fisika.  

Skor = 1, jika 25%  Informasi yang diberikan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Skor = 2,  jika 50% Informasi yang diberikan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Skor = 3,  jika 75%  Informasi yang diberikan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Skor = 4, jika 100% Informasi yang diberikan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Pernyataan 9 Materi sesuai dengan kenyataan (bersifat faktual). 

Deskripsi : Materi yang disajikan tidak bersifat rekaan maupun 

fiktif tetapi sesuai dengan konsep fisika. 

Skor = 1, jika 25%  materi/isi mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan. 

Skor = 2,  jika 50% materi/isi mengembangkan ilmu dan 

Pengetahuan. 

Skor = 3,  jika 75%  materi/isi mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan.  
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Skor = 4, jika 100%  materi/isi mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan.  

2. ASPEK PENYAJIAN 

2.1 Sistematika Penyajian 

Pernyataan 10 Sistematika penyajian materi dilakukan secara 

logis dan sistematis. 

Deskripsi : Penyajian materi pada setiap judul sesuai dengan alur 

berpikir deduktif (umum ke khusus) dan penulisan materi 

secara sistematis. 

Skor = 1, jika 25%  Sistematika penyajian materi dilakukan 

secara logis dan sistematis. 

Skor = 2,  jika 50% Sistematika penyajian materi dilakukan 

secara logis dan sistematis. 

Skor = 3,  jika 75% Sistematika penyajian materi dilakukan 

secara logis dan sistematis.  

Skor = 4, jika 100% Sistematika penyajian materi dilakukan 

secara logis dan sistematis.  

Pernyataan 11 Kesesuaian ilustrasi dengan materi. 

Deskripsi : ilustrasi yang disajikan sesuai dengan konsep materi 

alat-alat optik. 

Skor = 1, jika 25%  Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan 

materi. 

Skor = 2,  jika 50% Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan 

materi. 

Skor = 3,  jika 75%  Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan 

materi. 

Skor = 4, jika 100%  Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan 

materi. 

 

 



167 
 

Pernyataan 12 Gambar sesuai dengan materi. 

Deskripsi : Gambar dalam modul sesuai dengan materi dan dapat 

menjelaskan tentang materi alat-alat optik agar lebih 

mudah dimengerti 

Skor = 1, jika 25%  Gambar sesuai dengan materi. 

Skor = 2,  jika 50% Gambar sesuai dengan materi. 

Skor = 3,  jika 75%  Gambar sesuai dengan materi. 

Skor = 4, jika 100%  Gambar sesuai dengan materi. 

2.2 Pendukung Penyajian Materi 

Pernyataan 13 Glosarium 

Deskripsi : Glosarium yang disajikan di bagian belakang 

membantu memberikan tambahan pengetahuan untuk 

memahami istilah-istilah yang terdapat dalam materi. 

Skor = 1, jika 25%  Glosarium yang disajikan di bagian 

belakang membantu memberikan tambahan pengetahuan 

untuk memahami istilah-istilah yang terdapat dalam 

materi. 

Skor = 2,  jika 50% Glosarium yang disajikan di bagian 

belakang membantu memberikan tambahan pengetahuan 

untuk memahami istilah-istilah yang terdapat dalam 

materi. 

Skor = 3,  jika 75%  Glosarium yang disajikan di bagian 

belakang membantu memberikan tambahan pengetahuan 

untuk memahami istilah-istilah yang terdapat dalam 

materi. 

Skor = 4, jika 100%  Glosarium yang disajikan di bagian 

belakang membantu memberikan tambahan pengetahuan 

untuk memahami istilah-istilah yang terdapat dalam 

materi. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) KelasVIII" 

No Aspek Indikator Pernyataan Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

1. Materi/isi 1.1 

Mendukung Tujuan 

Pendidikan 

Materi mengembangkan 

ilmu dan pengetahuan. 

1 2 

Informasi pada modul 

memberikan pengetahuan 

baru. 

2 

1.2  

Kebenaran Materi 

Kebenaran definisi dan 

spesifikasi alat-alat optik. 

3 5 

Penyajian materi tidak 

menimbulkan miskonsepsi. 

4 

Istilah sesuai dengan konsep 

fisika. 

5 

Implementasi dalam 

kehidupan sehari-hari  sesuai 

dengan materi. 

6 

Soal evaluasi sesuai dengan 

konsep. 

7 

1.3 Kesesuaian dengan 

Perkembangan IPTEK 

Informasi yang 

dikemukakan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

8 2 

Materi sesuai dengan 

kenyataan (bersifat faktual). 

9 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1  

Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara logis dan 

sistematis. 

10 4 

ilustrasi sesuai dengan 

materi. 

11 

Gambar sesuai dengan 

materi. 

12 

Glosarium dapat 

mempermudah siswa 

memahami materi. 

13 

Jumlah 13 

Yogyakarta,............................................ 

            Ahli Materi 

 

           (..........................................) 

           NIP. 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas VIII" 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah deskripsi pernyataan untuk setiap komponen penilaian. 

2. Bacalah modul berbasis pop up book secara seksama. 

3. Berilah tanda chek (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda 

terhadap modul berbasis pop up bookdengan ketentuan sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B  : Baik 

K  : Kurang 

SK  : Sangat Kurang 

 

4. Apabila anda memilih pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) 

dimohon untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang 

telah disediakan.  

5. Kami ucapkan terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu. 
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LEMBAR PENILAIAN 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

SB B K SK 

I. ASPEK MATERI/ISI 

1.1 Mendukung Tujuan Materi 

1. Materi mengembangkan ilmu dan pengetahuan.     

2. Informasi pada modul memberikan pengetahuan 

baru. 

    

1.2 Kebenaran Materi 

3. Kebenaran konsep.     

4. Kebenaran definisi dan spesifikasi alat-alat optik.     

5. Penyajian materi tidak menimbulkan miskonsepsi.     

6. Istilah sesuai dengan konsep fisika.     

7. Contoh implementasi dalam kehidupan sehari-hari  

sesuai dengan materi. 

    

8. Soal evaluasi sesuai dengan  konsep.     

1.3 Kesesuaian dengan Perkembangan IPTEK 

9. Informasi yang dikemukakan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

    

10. Materi sesuai dengan kenyataan (bersifat faktual).     

2. ASPEK PENYAJIAN 

2.1 Sistematika Penyajian 

11. Sistematika penyajian materi dilakukan secara 

logis dan sistematis. 

    

12. Ilustrasi sesuai dengan konsep.     

13. Gambar sesuai dengan materi.     

2.2 Pendukung Penyajian Materi 

14. Glosarium dapat mempermudah siswa memahami 

materi. 

    

       

          

     Yogyakarta,........................................ ........ 

       Ahli Materi, 

 

 

            

      (.................................................) 

        NIP. 
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DESKRIPSI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA 

""Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas VIII" 

 

1. ASPEK FORMAT 

1.1 Kesesuaian antara proporsi gambar dan bahasa paparan 

Pernyataan 1 Bahasa dan gambar digunakan secara proporsional. 

Deskripsi : Bahasa dan gambar yang digunakan seimbang, baik 

ditinjau dari segi ukuran, perbandingan bahasa dengan 

gambar, maupun materi yang disampaikan. 

1.2  Kejelasan gambar dan ilustrasi 

Pernyataan 2 Menggunakan gambar dan ilustrasi yang jelas. 

Deskripsi : Gambar dan ilustrasi disajikan berperan sebagai media 

untuk menyampaikan materi secara benar, jelas, dan tidak 

menimbulkan kesalahtafsiran. 

Pernyataan 3 Penyajian gambar dapat membantu siswa memahami 

materi. 

Deskripsi : Gambar yang disajikan sesuai dengan informasi yang 

sebenarnya menurut literatur yang tepat dan sesuai 

dengan materi sehingga dapat membantu siswa dalam 

memahami materi. 
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1.3 Ketepatan dalam menggunakan bahasa.  

Pernyataan 4 Menggunakan ejaan yang benar. 

Deskripsi : Ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang digunakan 

sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang 

benar. 

Pernyataan 5 Menggunakan kalimat yang mudah dipahami. 

Deskripsi : Kalimat yang digunakan dalam menjelaskan materi 

familiar dan sederhana sehingga mudah dipahami 

pembaca. 

1.4 Ketepatan dalam menggunakan gambar. 

Pernyataan 6 Ukuran gambar yang digunakan dalam modul tepat. 

Deskripsi :Ukuran gambar yang digunakan proporsional sehingga 

menimbulkan minat untuk membaca. 

Pernyataan 7 Gambar yang digunakan berkualitas. 

Deskripsi : Cetakan gambar jelas dan warna gambar sesuai. 

Pernyataan 8 Tata letak (layout) modul proporsional dan kombinasi 

bentuk bentuknya tepat. 

Deskripsi : Tata letak (layout) modul proporsional dan kombinasi 

bentuuk-bentuknya (teks dan gambar dan ilustrasi) tepat 

sehingga modul terlihat menarik. 
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2. ORGANISASI 

2.1 Kesesuaian peta konsep dengan materi 

Pernyataan 9 Peta konsep menggambarkan secara umum materi 

dalam modul 

Deskripsi : Menampilkan peta konsep yang menggambarkan 

cakupan materi yang akan dibahas dalam modul. 

Pernyataan 10 Urutan dan susunan materi sistematis 

Deskripsi : Mengorganisasikan isi materi pembelajaran dengan 

urutan dan susunan yang sistematis, sehingga 

memudahkan peserta didik memahami materi.Menyusun 

dan menempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sesuai 

sehingga informasi mudah dimengerti oleh siswa. 

3. DAYA TARIK 

3.1 Ukuran Pop Up 

Pernyataan 11 Kesesuaian ukuran pop up dengan modul. 

Deskripsi : Ukuran pop up proporsional dengan ukururan modul 

yang mengikuti standar ISO yaitu A4 (195 x 265 mm).  

2.2  Bagian Kulit Buku 

Pernyataan 12 Penampilan cover menarik. 

Deskripsi : Kombinasi warna, ilustrasi, dan tipografi cover depan dan 

belakang menarik dan serasi. 

2.3  Bagian Isi 

Pernyataan 13 Materi lengkap sesuai dengan daftar isi. 

Deskripsi :Materi yang disajikan lengkap terdapat uraian materi, 

contoh soal dan evaluasi sesuai dengan daftar isi yang ada. 

Pernyataan 14 Penampilan frame atau bingkai menarik. 

Deskripsi : Desain frame atau bingkai dalam modul tidak 

mengganggu kenyamanan dan menimbulkan suasana 

menyenangkan pada saat membaca modul. 

Pernyataan 15 Bentuk gambar, Pop up, dan ilustrasi proporsional, 

akurat dan realistis. 
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Deskripsi : Bentuk gambar, pop up, ilustrasi proporsional dan 

realistis sehingga dapat memberikan gambaran akurat dan 

tidak menimbulkan salah makna pembaca terhadap objek 

yang sesungguhnya. 

4. BENTUK dan UKURAN HURUF 

4.1 Kesesuaian ukuran dan bentuk huruf. 

Pernyataan 16 Ukuran huruf yang digunakan proporsional. 

Deskripsi : Proporsi penggunaan huruf antara judul, sub judul, dan 

materi proporsional. 

Pernyataan 17 Bentuk huruf yang digunakan mudah dibaca. 

Deskripsi : bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca dan huruf (bold, 

italic, under line, capital) digunakan hanya untuk keperluan 

tertentu dalam membedakan atau memberikan penekanan 

pada bagian dari susunan materi yang dianggap penting 

dan sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. 

5. RUANG (SPASI KOSONG) 

5.1 Ketepatan penggunaan ruang (spasi kosong) 

Pernyataan 18 Ruangan sekitar judul bab dan subbab sesuai 

Deskripsi : Menggunakan ruang (spasi kosong) tanpa naskah atau 

gambar untuk menambah kontras penampilan modul, 

misalnya ruangan di antara bab dan subbab, batas tepi 

(marjin), dan spasi antar kolom. 

6. KONSISTENSI PENGGUNAAN SIMBOL DAN HURUF 

6.1 Konsistensi penggunaan simbol dan huruf 

Pernyataan 19 Bentuk huruf yang digunakan konsisten. 

Deskripsi : Menggunakan bentuk dan ukuran huruf secara konsisten 

dari halaman ke halaman dan tidak menggabungkan 

beberapa bentuk dan ukuran huruf yang terlalu banyak 

variasi. 
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Pernyataan 20 Jarak spasi dan tata letak pengetikan yang digunakan 

konsisten. 

Deskripsi : Menggunakan jarak dan spasi konsisten, jarak antar judul 

dengan baris pertama, antar judul dengan teks utama selalu 

sama.Pola pengetikan maupun margin/batas-batas 

pengetikan sama. 

Pernyataan 21 Simbol yang digunakan konsisten. 

Deskripsi : Simbol-simbol yang digunakan dalam modul selalu sama. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Sebagai Sumber Belajar Mandiri Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) KelasVIII" 

No Aspek Indikator Pernyataan Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

1. Bahasa dan 

Gambar 

1.1 

Kesesuaian antara 

proporsi gambar dengan 

bahasa paparan 

Bahasa dan gambar 

digunakan secara 

proporsional. 

1 1 

1.2 

Kejelasan 

gambar/ilustrasi 

Menggunakan 

gambar/ilustrasi yang 

jelas. 

2 2 

Penyajian gambar dapat 

membantu siswa 

memahami materi. 

3 

1.3 

Ketepatan dalam 

menggunakan bahasa 

Bahasa sesuai dengan 

ejaan yang benar. 

4 2 

Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami 

5 

1.4 

Ketepatan menggunakan 

gambar/ilustrasi 

Ukuran atau gambar 

ilustrasi yang digunakan 

dalam modul tepat. 

6 3 

Gambar/ilustrasi yang 

digunakan berkualitas. 

7 

Tata letak (layout) modul 

proporsional dan 

kombinasi bentuk 

bentuknya tepat. 

8 

2. Kegrafikan 2.1 

Ukuran modul 

Ukuran  pop up sesuai 

dan mempunyai proporsi 

yang  tepat dengan 

modul. 

9 1 

2.2 

Bagian kulit buku 

Penampilan cover 

menarik. 

10 2 

Penampilan cover 

memiliki kesatuan. 

11 

2.3 

Bagian isi 

Materi lengkap sesuai 

dengan daftar isi. 

12 5 

Penampilan frame atau 

bingkai menarik. 

13 

Penggunaan variasi huruf 

tepat. 
14 

Penggunaan ukuran 

huruf sesuai dengan 

ukuran huruf pada 

modul. 

15 

Bentuk gambar/ilustrasi 

proporsional, akurat dan 

realistis 

16 

Jumlah 16 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat Untuk Siswa 

SMPLB-B (Tunarungu) Kelas VIII" 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

6. Bacalah deskripsi pernyataan untuk setiap komponen penilaian. 

7. Bacalah modul berbasis pop up book secara seksama. 

8. Berilah tanda chek (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu terhadap modul berbasis pop up book dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SB (Sangat Baik) diberikan jika modul dapat memenuhi 76%-

100% sesuai pernyataan yang dimaksud. 

B (Baik) diberikan jika modul dapat memenuhi 51%-75% 

sesuai pernyataan yang dimaksud. 

K (Kurang) diberikan jika modul dapat memenuhi 26%-50% 

sesuai pernyataan yang dimaksud. 

SK (Sangat Kurang) diberikan jika modul dapat memenuhi 0%-25% 

sesuai pernyataan yang dimaksud. 

 

9. Apabila anda memilih pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) 

dimohon untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang 

telah disediakan.  

10. Kami ucapkan terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu. 
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LEMBAR PENILAIAN 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

SB B K SK 

I. FORMAT 

1.1 Kesesuaian antara Proporsi Gambar dengan Bahasa Paparan. 

1.  Bahasa dan gambar digunakan secara 

proporsional. 

    

1.2 Kejelasan Gambar dan Ilustrasi. 

2. Menggunakan gambar dan ilustrasi yang jelas.     

3. Penyajian gambar dapat membantu siswa 

memahami materi. 

    

1.3 Ketepatan dalam Menggunakan Bahasa. 

4. Bahasa sesuai dengan ejaan yang benar.     

5. Kalimat yang digunakan mudah dipahami.     

1.4  Ketepatan dalam Menggunakan Gambar. 

6. Ukuran Gambar yang digunakan dalam modul 

tepat. 

    

7.  Gambar yang digunakan berkualitas.     

8. Tata letak (layout) modul proporsional dan 

kombinasi bentuk-bentuknya tepat. 

    

2. ASPEK ORGANISASI 

2.1 Kesesuaian peta konsep dengan materi. 

9. Peta konsep menggambarkan secara umum 

materi dalam modul. 

    

10. Urutan dan susunan materi sistematis.     

3. DAYA TARIK 

3.1 Ukuran pop up 

11. Kesesuaian ukuran pop up dengan modul.     
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3.2 Bagian kulit buku 

12. Penampilan cover menarik.     

3.3 Bagian isi 

13. Materi lengkap sesuai daftar isi.     

14. Penampilan frame atau bingkai menarik.     

15. Bentuk gambar, pop up, dan ilustrasi 

proporsional, akurat dan realistis. 

    

4. BENTUK DAN UKURAN HURUF 

4.1 Kesesuaian ukuran dan bentuk huruf. 

16. Ukuran huruf yang digunakan proporsional.     

17. Bentuk huruf yang digunakan mudah dibaca.     

5. RUANG (SPASI KOSONG) 

5.1 Ketepatan penggunaan ruang (spasi kosong). 

18. Ruang antara judul bab dan subbab sesuai.     

6. KONSISTENSI 

6.1 Konsistensi penggunaan simbol dan huruf. 

19. Bentuk huruf yang digunakan konsisten.     

20. Jarak spasi dan tata letak pengetikan yang 

digunakan konsisten. 

    

21. Simbol yang digunakan konsisten.     

 

           

     Yogyakarta,........................................ ........ 

       Ahli Media, 

 

 

            

      (.................................................) 

      NIP. 
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DESKRIPSI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK GURU IPA (FISIKA) 

SMPLB-B (TUNARUNGU) 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Sebagai Sumber Belajar Mandiri Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas 

VIII" 

1. ASPEK PENYAJIAN MATERI/ISI 

1.1 Mendukung Tujuan Pendidikan 

Pernyataan 1 Materi pada modul memberikan pengetahuan baru. 

Deskripsi : Materi yang disajikan dalam modul tentang alat-alat optik 

dapat memberikan pengetahuan baru. 

1.2 Cakupan Materi 

Pernyataan 2 Kesesuaian materi dalam modul dengan standar 

kompetensi. 

Deskripsi : Materi/isi yang disajikan dalam modul tentang alat-alat 

optik sudah mencakup Standar Kompetensi "Memahami 

konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika 

dalam produk teknologi sehari-hari". 

Pernyataan 3 Kesesuaian materi dalam modul dengan Kompetensi 

Dasar. 

Deskripsi : Materi/isi yang disajikan dalam modul tentang alat-alat 

optik sudah mencakup Kompetensi Dasar "Mendeskripsi-

kan alat-alat optik dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari". 
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Pernyataan 4 Materi dalam modul sebagai sumber belajar mandiri. 

Deskripsi : Materi/isi yang disajikan dalam modul dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar mandiri. 

2. ASPEK PENYAJIAN 

2.1 Sistematika Penyajian 

Pernyataan 5 Sistematika penyajian materi dilakukan secara logis dan 

sistematis. 

Deskripsi : Penyajian materi pada setiap judul sesuai dengan alur 

berpikir deduktif (umum ke khusus) dan penulisan materi 

secara sistematis. 

2.2 Penyajian Materi 

Pernyataan 6 Penyajian materi menimbulkan suasana 

menyenangkan. 

Deskripsi :Tata letak materi yang disajikan dalam setiap judul dapat 

menimbulkan suasana yang menyenangkan ketika membaca 

modul. 

2.3 Pendukung penyajian materi  

Pernyataan 7 Indeks 

Deskripsi : Indeks yang disajikan di bagian belakang modul 

membantu pembaca untuk menemukan letak halaman pada 

materi tentang optik yang tersirat pada kata kunci indeks. 

Pernyataan 8 Glosarium 

Deskripsi : Glosarium yang disajikan di bagian belakang membantu 

memberikan tambahan pengetahuan untuk memahami 

istilah-istilah yang terdapat dalam materi. 
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3. ASPEK BAHASA DAN GAMBAR 

3.1 Kesesuaian antara Proporsi Gambar dengan Bahasa Paparan. 

Pernyataan 9 Bahasa dan gambar digunakan secara proporsional. 

Deskripsi : Bahasa dan gambar yang digunakan seimbang baik 

ditinjau dari segi ukuran, perbandingan bahasa dengan 

gambar, maupun materi yang ingin disampaikan. 

3.2 Kejelasan gambar/ilustrasi 

Pernyataan 10 Menggunakan gambar/ilustrasi yang jelas. 

Deskripsi : Gambar/ilustrasi yang disajikan berperan sebagai media 

untuk menyampaikan materi secara benar, jelas, dan tidak 

menimbulkan salah makna. 

Pernyataan 11 Keterangan Gambar/ilustrasi 

Deskripsi : Keterangan gambar/ ilustrasi yang disajikan sesuai 

dengan informasi yang sebenarnya menurut literatur yang 

tepat serta mudah untuk dicari. 

3.3 Ketepatan dalam menggunakan bahasa 

Pernyataan 12 Penggunaan bahasa yang komunikatif. 

Deskripsi : materi yang disajikan menggunakan bahasa sehari-hari 

dan serimg digunakan atau di ucapkan pada umumnya. 

3.4  Ketepatan dalam menggunakan gambar/ilustrasi. 

Pernyataan 13 Gambar/ ilustrasi membantu siswa dalam memahami 

materi. 

Deskripsi : Gambar/ilustrasi yang digunakan dalam menyampaikan 

materi mudah dipahami. 
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4. ASPEK KEGRAFIKAN 

4.1 Ukuran Modul 

Pernyataan 914 Kesesuaian ukuran pop up dengan modul. 

Deskripsi : Ukuran pop up proporsional dengan ukururan modul 

yang mengikuti standar ISO yaitu A4 (195 x 265 mm). 

4.2 Bagian Kulit Modul 

Pernyataan 15 Penampilan cover menarik ditinjau dari karakteristik 

siswa. 

Deskripsi : Desain (warna, ilustrasi dan tipografi) cover depan dan 

belakang menarik dari segi karakteristik siswa. 

4.3 Bagian isi 

Pernyataan 16 Materi lengkap sesuai dengan daftar isi. 

Deskripsi : Materi yang disajikan lengkap dan sesuai dengan daftar 

isi yang ada. 

Pernyataan 17 Penyajian materi tidak menimbulkan miskonsepsi. 

Deskripsi : Penyajian materi di dalam modul jelas. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK GURU IPA (FISIKA) 

SMPLB-B 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Sebagai Sumber Belajar Mandiri Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) KelasVIII" 

 

No Aspek Indikator Pernyataan Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

1. Materi/isi 1.1 

Mendukung Tujuan 

Pendidikan 

Materi pada modul 

memberikan 

pengetahuan baru 

1 1 

1.2  

Cakupan Materi 

Materi dalam modul 

sesuai dengan Standar 

Kompetensi. 

2 

3 
Materi dalam modul 

sesuai dengan 

Kompetensi Dasar. 

3 

Materi dalam modul 

sebagai sumber belajar . 

4 

2. Penyajian 2.1  

Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian 

materi dilakukan secara 

logis dan sistematis. 

5 1 

2.2  

Penyajian Materi 

Penyajian materi 

menimbulkan suasana 

menyenangkan. 

6 1 

2.3  

Pendukung Penyajian 

Materi 

Indeks dapat 

mempermudah siswa 

memahami materi. 

7 

2 
Glosarium dapat 

mempermudah siswa 

memahami materi. 

8 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 

Bahasa dan 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1  

Kesesuaian Antara 

Proporsi Gambar dengan 

Bahasa Paparan 

Bahasa dan Gambar 

digunakan secara 

proporsional. 

9 1 

3.2  

Kejelasan 

Gambar/Ilustrasi 

Gambar/ilustrasi yang 

digunakan jelas. 

10 

2 
Keterangan 

gambar/ilustrasi sesuai 

dengan gambar/ilustrasi 

yang digunakan. 

11 

3.3  

Ketepatan Dalam 

Menggunakan Bahasa 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 

12 1 

3.4  

Ketepatan Dalam 

Gambar/Ilustrasi 

membantu siswa 

13 1 
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Menggunakan 

Gambar/Ilustrasi. 

memahami materi. 

4. 

 

 

Kegrafikan 

 

 

 

4.1  

Ukuran Modul 

Ukuran pop up sesuai 

dengan modul. 

14 1 

4.2  

Bagian Kulit Buku 

Penampilan cover 

menarik ditinjau dari 

karakteristik siswa. 

15 1 

4.3  

Bagian Isi 

Penampilan cover 

menarik ditinjau dari 

karakteristik siswa. 

16 

2 
Penampilan cover 

menarik ditinjau dari 

karakteristik siswa. 

17 

Jumlah 17 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK GURU IPA (FISIKA) SMPLB-B 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat Optik Sebagai  

Sumber Belajar Mandiri Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas VIII" 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah deskripsi pernyataan untuk setiap komponen penilaian. 

2. Bacalah modul berbasis pop up book secara seksama. 

3. Berilah tanda chek (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda 

terhadap modul berbasis pop up bookdengan ketentuan sebagai berikut: 

SB (Sangat Baik) diberikan jika modul dapat memenuhi 76%-

100% sesuai pernyataan yang dimaksud. 

B (Baik) diberikan jika modul dapat memenuhi 51%-75% 

sesuai pernyataan yang dimaksud. 

K (Kurang) diberikan jika modul dapat memenuhi 26%-50% 

sesuai pernyataan yang dimaksud. 

SK (Sangat Kurang) diberikan jika modul dapat memenuhi 0%-25% 

sesuai pernyataan yang dimaksud. 

 

4. Apabila anda memilih pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) 

dimohon untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang 

telah disediakan.  

5. Kami ucapkan terima kasih atas kerjasamanya. 
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LEMBAR PENILAIAN 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

SB B K SK 

I. ASPEK PENYAJIAN MATERI/ISI 

1.1 Mendukung Tujuan Pendidikan 

1. Materi pada modul memberikan pengetahuan 

baru. 

    

1.2 Cakupan Materi 

2. Materi sesuai dengan Standar Kompetensi.     

3. Materi dalam modul dengan Kompetensi 

Dasar. 

    

4. Materi dalam modul sebagai sumber belajar 

mandiri. 

    

2. ASPEK PENYAJIAN 

2.1 Sistematika Penyajian 

5. Sistematika penyajian materi dilakukan secara 

logis dan sistematis. 

    

2.2 Penyajian Materi 

6. Penyajian materi menimbulkan suasana 

menyenangkan. 

    

2.3 Pendukung Penyajian Materi 

8. Glosarium dapat mempermudah siswa 

memahami materi. 

    

3. ASPEK BAHASA DAN GAMBAR 

3.1 Kesesuaian antara Proporsi Gambar dengan Bahasa Paparan 

9. Bahasa dan Gambar digunakan secara 

proporsional. 

    

3.2 Kejelasan Gambar dan Ilustrasi 

10. Gambar yang digunakan jelas.     

11. Ilustrasi sesuai dengan konsep     

12. Keterangan gambar dan ilustrasi sesuai 

dengan gambar dan ilustrasi yang digunakan. 

    

3.3 Ketepatan dalam menggunakan Bahasa 

13.  Bahasa yang digunakan komunikatif.     

3.4 Ketepatan dalam Menggunakan Gambar/Ilustrasi. 

14. Gambar dan Ilustrasi membantu siswa 

memahami materi. 

    

4. ASPEK KEGRAFIKAN 

4.1 Ukuran Modul 

15.  Ukuran pop up sesuai dengan modul.     

4.2 Bagian Kulit Buku 

16. Penampilan cover menarik ditinjau dari     
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karakteristik siswa. 

4.3 Bagian isi 

17. Materi lengkap sesuai dengan daftar isi.     

18. Penyajian materi tidak menimbulkan 

miskonsepsi. 

    

19. Gambar 3 dimensi (pop up) sesuai dengan 

konsep fisika. 

    

 

     Yogyakarta,.................................... 

         Guru IPA, 

 

 

     (..................................................) 

     NIP.   
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KISI-KISI RESPON UNTUK SISWA SMPLB-B 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Sebagai Sumber Belajar Mandiri Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas 

VIII" 

 

No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

pernyataan 

1. Kemudahan 

Pemahaman 

1.1 

Keinginan untuk 

mudah memahami 

+ Saya mudah 

dalam memahami 

materi yang 

terdapat dalam 

modul. 

1 

- Saya kesulitan 

dalam memahami 

materi yang 

terdapat dalam 

modul. 

4 

1.2 

Mempunyai 

keyakinan yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari 

+ Saya yakin 

informasi-

informasi yang 

disajikan dalam 

modul berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

16 

- Informasi-

informasi yang 

disajikan dalam 

modul sangat sulit 

ditemui dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

7 

2. Keaktifan 

dalam belajar 

2.1 

Senang untuk 

belajar lebih 

banyak lagi 

+ Saya senang dan 

semangat untuk 

belajar lebih 

banyak lagi 

mengenai alat-alat 

optik setelah 

membaca modul. 

5 

- Saya merasa 

pengetahuan saya 

sudah cukup 

tentang alat-alat 

9 
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optik tanpa harus 

membaca modul. 

3. Minat terhadap 

modul 

3.1 

Tertarik untuk 

menggunakan 

modul 

+ Saya tertarik 

belajar 

menggunakan 

modul. 

10 

- Saya tidak 

semangat belajar 

menggunakan 

modul. 

14 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian 

modul 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 

Menarik perhatian 

 

 

 

 

 

 

+ Saya tertarik 

melihat gambar 

yang disajikan 

dalam modul. 

13 

- Saya tidak tertarik 

dengan gambar 

yang disajikan 

dalam modul. 

2 

+ Setiap lembar 

dalam modul 

menarik. 

6 

- Setiap lembar 

pada modul tidak 

memiliki 

keistimewaan. 

15 

4.2 

Mampu 

memahami materi 

dalam modul 

+ Saya mudah 

memahami materi 

pada modul 

karena 

menggunakan 

bahasa yang 

sederhana. 

12 

- Saya sulit 

memahami materi 

pada modul 

karena 

menggunakan 

bahasa yang 

rumit. 

8 

5. Penggunaan 

modul 

5.1 

Sebagai sarana 

untuk belajar 

+ Modul ini sangat 

bermanfaat ketika 

digunakan sebagai 

sarana belajar 

baik di sekolah 

atau di luar 

sekolah. 

11 
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- Modul ini tidak 

membantu ketika 

digunakan sebagai 

sarana belajar 

baik di sekolah 

maupun di rumah. 

3 

Jumlah pernyataan 16 
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LEMBAR RESPON SISWA 

"Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-Alat Optik 

Untuk Siswa SMPLB-B (Tunarungu) Kelas VIII" 

Nama  : .......................................................................................................... 

NIS  : .......................................................................................................... 

Sekolah : .......................................................................................................... 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap 

modul, dengan ketentuan sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

2. Berikan saran pada lembar masukan/saran perihal kekurangan modul. 

3. Mohon modul dikembalikan dalam keadaan bersih karena akan digunakan 

untuk penelitian lebih lanjut. 

4. Kami ucapkan terimakasih atas kerjasama Saudara/i. 
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LEMBAR RESPON 

No Pernyataan 
Penilaian 

SS S TS STS 

1. Saya mudah dalam memahami materi yang terdapat dalam 

modul. 

    

2. Saya tidak tertarik dengan gambar yang disajikan dalam 

modul. 

    

3. Modul ini tidak membantu ketika digunakan sebagai sarana 

belajar baik di sekolah maupun di rumah. 

    

4. Saya kesulitan dalam memahami materi yang terdapat 

dalam modul. 

    

5. Saya senang dan semangat untuk belajar lebih banyak lagi 

mengenai alat-alat optik setelah membaca modul. 

    

6. Setiap lembar dalam modul menarik.     

7. Informasi-informasi yang disajikan dalam modul sangat 

sulit ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

    

8. Saya merasa sulit memahami materi pada modul karena 

menggunakan bahasa yang rumit. 

    

9. Pengetahuan saya sudah cukup tentang alat-alat optik tanpa 

harus membaca modul. 

    

10. Saya tertarik belajar menggunakan modul.     

11. Modul ini sangat bermanfaat ketika digunakan sebagai 

sarana belajar baik di sekolah atau di luar sekolah. 

    

12. Saya mudah memahami materi pada modul karena 

menggunakan bahasa yang sederhana. 

    

13. Saya tertarik melihat gambar yang disajikan dalam modul.     

14. Saya tidak semangat belajar menggunakan modul.     

15. Setiap lembar pada modul tidak memiliki keistimewaan.     

16. Saya yakin informasi-informasi yang disajikan dalam 

modul berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

    



194 
 

 

DAFTAR NAMA VALIDATOR DAN PENILAI 

1. Daftar Nama Validator  

No. Nama Instansi Keterangan  

1 Siti Fatimah, M. Pd. Prodi Pendidikan Fisika  

UIN Sunan Kalijaga-

Yogyakarta. 

Validator 

instrumen 

2 Drs. Aris Munandar, 

M.Pd 

Prodi Pendidikan Fisika  

Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa Yogyakarta. 

Validator 

produk 

3 Drs. Nur Untoro, M.Si Prodi Pendidikan Fisika 

UIN Sunan Kalijaga-

Yogyakarta. 

4 Atsnaita Yasrina, 

M.Sc 

Prodi Pendidikan Fisika 

UIN Sunan Kalijaga-

Yogyakarta. 

 

2. Daftar Nama Penilai 

No. Nama Instansi Keterangan 

1. Norma Sidik Risdianto, 

M.Sc 

Prodi Pendidikan Fisika 

UIN Sunan Kalijaga-Yogyakarta. Ahli Materi 

Fisika 2. Pujiyanto, M.Pd Prodi Pendidikan Fisika 

Universitas Negeri Yogyakarta 

3. Widayanti, M.Sc Prodi Pendidikan Fisika  

UIN Sunan Kalijaga-Yogyakarta 

 

4 Dr. Dwi Sulisworo, M.Pd Prodi Pendidikan Fisika 

Universitas Ahmad Dahlan 

Ahli Media 

 

5 Okimustava, M.Pd.Si Prodi Pendidikan Fisika 

Universitas Ahmad Dahlan 

6 Sulistyawati, M.Si Prodi Pendidikan Biologi  

UIN Sunan Kalijaga-Yogyakarta 

7 Harjilah, S.Pd SMPLB Marsudi Putra 1 Bantul Pendidik 

Fisika 

SMPLB-B 
8 Daryanto, S.Pd SLB N 2 Bantul 

9 Murjimin, S.Pd SMPLB Marsudi Putra 1 Bantul 
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
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VALIDASI PRODUK  
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PENILAIAN PRODUK AHLI MATERI FISIKA 
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PENILAIAN PRODUK AHLI MEDIA 
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218 
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220 
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PENILAIAN PRODUK PENDIDIK FISIKA SMLB-B (Tunarungu) 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK DALAM UJI COBA LAPANGAN 

1. Daftar Nama Peserta Didik Dalam Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

No. Nama Sekolah 

1 Erwinda Kurniawati 

SLB N 2 Bantul 2 Robi Ghifari Adam 

3 Farida Devi Anggraeni 

 

2. Daftar Nama Peserta Didik Dalam Uji Coba Lapangan Skala Besar 

No. Nama Sekolah 

1 Revasari Nur Khairiyah SLB N 2 Bantul 

2 Nia Dwi Kirana 

SMPLB-B Marsudi Putra 1 

Bantul 

3 Milanda Ika Fridayanti 

4 Dimas Arya Harmanto 

5 Nur Andi Murtiningtyas 
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UJI COBA LAPANGAN SKALA KECIL 
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237 
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UJI COBA LAPANGAN SKALA BESAR 
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242 
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248 
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PERHITUNGAN KUALITAS MODUL 

1. Ahli Materi Fisika 

a. Rekap Hasil Penilaian  

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai  

I II III 

1. Materi/isi 1 3 3 3 

2 3 4 3 

3 4 3 4 

4 4 3 4 

5 4 3 4 

6 4 3 4 

7 4 4 3 

8 4 3 4 

9 3 3 3 

10 3 3 3 

2. Penyajian 11 3 3 4 

12 3 3 4 

13 3 3 4 

14 3 3 4 

 

 

b. Kategori penilaian  

 

Skor rata-rata Kriteria  

3,25 <  ̅ ≤  4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 <  ̅ ≤  3,25 Baik (B) 

1,75 <  ̅ ≤ 2,50 Kurang (K) 

1,00 ≤  ̅ ≤ 1,75 Sangat Kurang (SK) 

 

a. Perhitungan  

No. Penghitungan  
Aspek  

Keseluruhan 1. Kualitas isi 2. Penyajian 

1 Jumlah responden 3 3 3 

2 Jumlah pernyataan  14 10 4 

3 Skor maksimal  14x4x3= 72 10x4x3= 120 4x4x3=48 

4 Skor yang diperoleh  143 103 40 

Lampiran 12 
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5 Skor rata-rata 
143:(3*14) = 

3,38 
103:(3*10) = 3,43 

40:(3*4) = 3,33 

7 
Kriteria 

 

Sangat Baik 

(SB) 
Sangat Baik (SB) 

Sangat Baik (SB) 

 

2. Ahli Media 

a. Rekap Hasil Penilaian  

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai  

I II III 

1. Format 

 

1 4 4 3 

2 4 4 3 

3 3 4 4 

4 3 4 4 

5 3 4 4 

6 4 4 3 

7 3 3 3 

8 3 4 3 

2. Organisasi 
9 4 4 4 

10 4 4 4 

3. Daya Tarik 

11 4 4 3 

12 3 4 3 

13 4 4 4 

14 3 4 4 

15 3 3 4 

4. Bentuk dan 

Ukuran Huruf 

16 4 3 4 

17 4 4 4 

5. Ruang (spasi 

kosong) 
18 4 4 

4 

6. Konsistensi 

19 3 4 4 

20 4 4 4 

21 3 4 4 

 

b. Kategori penilaian  

 

Skor rata-rata Kriteria  

3,25 <  ̅ ≤  4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 <  ̅ ≤  3,25 Baik (B) 
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1,75 <  ̅ ≤ 2,50 Kurang (K) 

1,00 ≤  ̅ ≤ 1,75 Sangat Kurang (SK) 

 

c. Perhitungan  

No. Penghitungan 
Aspek 

Keseluruhan 1. Format  2. Organisasi 

1 Jumlah responden 3 3 3 

2 Jumlah pernyataan 21 8 2 

3 Skor maksimal 21x4x3=252 8x4x3= 96 2x4x3=24  

4 Skor yang diperoleh 231 85 24 

5 Skor rata-rata 231:(3*21)= 3,67 85:(3*8) = 3,54 24:(3*2) = 4 

7 
Kriteria 

 
Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 

 

No. Penghitungan  

Aspek 

3. Daya Tarik 
4. Bentuk Dan 

Ukuran Huruf 

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan  5 2 

3 Skor maksimal  5x4x3=60  2x4x3= 24 

4 Skor yang diperoleh  53 23 

5 Skor rata-rata 53:(3*5) = 3,53 23:(2*3) = 3,83 

7 
Kriteria 

 
Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 

 

 

No. Penghitungan  

Aspek 

5. ruang (spasi 

kosong)  

6. Konsistensi 

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan  1 3 

3 Skor maksimal  1x4x3= 12 3x4x3= 36 

4 Skor yang diperoleh  12 34 

5 Skor rata-rata 12:(1*3) = 4 34:(3*3) = 3,78 

7 
Kriteria 

 
Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 
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3. Pendidik Fisika SMPLB-B (Tunarungu) 

a. Rekap Hasil Penilaian  

Aspek 
Nomor 

pernyataan  

Penilai  

I II III 

1. Materi/Isi 

1 4 3 3 

2 4 3 3 

3 4 3 4 

4 4 3 2 

2. Penyajian 

5 4 3 3 

6 4 3 3 

7 4 3 3 

3. Bahasa dan 

Gambar 

8 4 3 3 

9 4 4 3 

10 4 4 3 

11 4 3 3 

12 3 3 2 

13 4 4 3 

4. Kegrafikan  

14 4 3 3 

15 4 3 3 

16 4 3 3 

17 4 3 3 

18 4 3 3 

 

b. Kategori penilaian  

 

Skor rata-rata Kriteria  

3,25 <  ̅ ≤  4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 <  ̅ ≤  3,25 Baik (B) 

1,75 <  ̅ ≤ 2,50 Kurang (K) 

1,00 ≤  ̅ ≤ 1,75 Sangat Kurang (SK) 

b. Perhitungan  

No. Penghitungan  
Aspek 

Keseluruhan 1. Materi/Isi 2. Penyajian 

1 Jumlah responden 3 3 3 

2 Jumlah pernyataan  18 4 3 

3 Skor maksimal  18x4x3= 216 4x4x3= 48 3x4x3= 36 

4 Skor yang diperoleh  182 40 30 
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5 Skor rata-rata 
182:(3*18) = 

3,36 
40:(3*4) = 3,33 30:(3*3) = 3,33 

6 
Kriteria 

 

Sangat Baik 

(B) 
Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 

 

No. Penghitungan 

Aspek 

3. Bahasa dan 

Gambar 

4. Kegrafikan 

1 Jumlah Responden 3 3 

2 Jumlah Pernyataan 6 5 

3 Skor Maksimal 6x4x3= 72 5x4x3= 60 

4 Skor yang diperoleh 62 50 

5 Skor rata-rata 62:(3*6)= 3,44 50:(3*5)= 3,33 

6 Kriteria Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 
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PERHITUNGAN RESPON SISWA 

1. Rekap Hasil Respon  

a. Uji Coba Lapangan Skala Kecil  

Aspek 
Pernyataan Siswa 

(+/-) nomor 1 2 3 

1. Kemudahan 

Pemahaman 

(+) 1 4 4 3 

(-) 4 3 3 4 

(+) 16 3 3 3 

(-) 7 2 4 2 

2. Keaktifan 

dalam belajar 

(+) 5 4 4 4 

(-) 9 2 2 2 

3. Minat 

terhadap 

modul 

(+) 10 3 2 4 

(-) 14 4 3 3 

4. Penyajian 

modul 

(+) 13 3 4 3 

(-) 2 3 4 3 

(+) 6 3 2 3 

(-) 15 3 4 3 

(+) 12 3 3 3 

(-) 8 1 1 3 

  5.Penggunaan 

Modul 

(+) 11 3 4 3 

(-) 3 4 2 3 

 

a. Uji coba lapangan skala besar 

Aspek 
Pernyataan Siswa 

(+/-) nomor 1 2 3 4 5 

1. Kemudahan 

Pemahaman 

(+) 1 3 4 4 4 4 

(-) 4 4 3 3 3 3 

(+) 16 3 4 4 3 4 

(-) 7 2 3 4 4 3 

2. Keaktifan dalam 

belajar 

(+) 5 4 3 3 4 4 

(-) 9 2 4 3 3 4 

3. Minat terhadap (+) 10 4 4 4 3 4 

Lampiran 13 
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modul (-) 14 3 3 3 3 3 

4. Penyajian modul 

(+) 13 3 3 3 3 4 

(-) 2 1 4 2 3 3 

(+) 6 3 3 4 3 3 

(-) 15 3 3 4 4 3 

(+) 12 3 3 4 3 3 

(-) 8 1 4 3 3 3 

  5.Penggunaan Modul 
(+) 11 3 3 3 4 3 

(-) 3 4 3 4 2 4 

 

2. Katagori respon  

Skor rata-rata Kriteria  

3,25 <  ̅ ≤  4,00 Sangat Setuju (SS) 

2,50 <  ̅ ≤  3,25 Setuju (S) 

1,75 <  ̅ ≤ 2,50 Tidak Setuju (TS) 

1,00 ≤  ̅ ≤ 1,75 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

3. Perhitungan  

a. Uji coba lapangan skala kecil 

No. Penghitungan  
Aspek 

Keseluruhan   

1 Jumlah responden 3 3 3 

2 Jumlah pernyataan  16 4 2 

3 Skor maksimal  16x4x3 = 192 4x4x3 = 48 2x4x3 = 24 

4 Skor yang diperoleh  146 38 18 

5 Skor rata-rata 146:(3*16) = 3,08 38:(3*4) = 3,17 18:(3*2) = 3,00 

7 
Kriteria 

 
Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) 

 

No. Penghitungan  
Aspek 

   

1 Jumlah responden 3 3 3 

2 Jumlah pernyataan  2 6 2 

3 Skor maksimal  2x4x3= 24 6x4x3= 72 2x4x3= 24 

4 Skor yang diperoleh  19 52 19 

5 Skor rata-rata 19:(3*2) = 3,07 83:(3*6) = 2,96 19:(3*2)=3,17 

7 
Kriteria 

 
Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) 
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b. Uji coba lapangan skala besar 

No. Penghitungan  
Aspek 

Keseluruhan A. Organisasi   B. Kualitas isi   

1 Jumlah responden 5 5 5 

2 Jumlah pernyataan  16 4 2 

3 Skor maksimal  16x4x5= 320 4x4x5=80  2x4x5= 40  

4 Skor yang diperoleh  263 70 34 

5 Skor rata-rata 263:(5*16) = 3,33 70:(5*4) = 3,50 34:(5*2) = 3,40 

7 
Kriteria 

 
Sangat Setuju (SS) Sangat Setuju (SS) Sangat Setuju (SS) 

 

No. Penghitungan  

Aspek 

C. Bentuk dan ukuran 

huruf 

D. Penggunaan 

bahasa 
E. Daya tarik 

1 Jumlah responden 5 5 5 

2 Jumlah pernyataan  2 6 2 

3 Skor maksimal  2x4x5= 40  6x4x5= 120 2x4x5= 40 

4 Skor yang diperoleh  34 92 33 

5 Skor rata-rata 34:(5*2) = 3,40 92:(5*4) = 3,07 33:(35*4) = 3,30 

7 
Kriteria 

 
Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Sangat Setuju (SS) 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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